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ABSTRAK

Dengan majunya teknologi dunia industri pada saat ini menyebabkan meningkatnya
kebutukan akan motor induksi semakin banyak di minati oleh para pelaku industri.
Hal ini dikarenakan pada dunia industri motor induksi paling mudah perawatan
serta efisien penggunaannya, motor induksi pada klasifikasinya terbagi menjadi dua
yaitu motor induksi satu phasa dan motor induksi tiga phasa. Pada sistem kerjanya
motor induksi satu phasa sering sekali mengalami panas berlebih akibat dari
penggunaan beban yang tidak sesuai dengan kontruksi motor tersebut. Akibat panas
berlebih tersebut menyebabkan kualitas isolator pada kawat penghantar menjadi
menurun dan dapat mengakibat kan kerusakan pada motor induksi. Salah satu
faktor lain penyebab panas berlebih adalah ukuran diameter kawat stator yang
terlalu kecil yang membuat meningkatnya nilai hambatan pada kawat penghantar.
Akan tetapi tidak semua kawat penghantar menyebabkan panas berlebih, solusinya
adalah dengan mengganti diameter kawat tembaga yang diameternya lebih besar
dari ukuran standar karena dapat menurunkan nilai hambatannya. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitin lebih lanjut mengenai pengaruh diameter kawat terhadap
temperatur kerja motor induksi satu phasa. Dari pengujian ini di dapatkan hasil
pengukuran dan penghitungan nilai temperatur kerja motor induksi pada motor tiga
dengan diameter kawat kumparan belitan stator 0,55 mm lebih kecil dibandingkan
motor satu dan motor dua. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa diameter kawat dapat mempengaruhi nilai hambatan yang
menyebabkan kenaikan temperatur kerja pada suatu motor induksi.

Kata kunci : Induksi Satu Phasa, Pengaruh Diameter Kawat, Temperatur Kerja.
Motor
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ABSTRACT

With the technology of the industrial world at this time led to the increasing need
Jor induction motors are increasingly more interested by industry players. This is
because in the world of motor induction industry is the easiest maintenance and
efficient use, the induction motor in the classification is divided into rwo namely
motor induction one phase and three phase induction motor. On the operating
system, motor induction one often experienced excessive heat as a result of the use
of loads that do not conform to the construction of the motor. Due to excessive heat,
it causes the quality of insulators on the wire of the conductor decreases and can
resull in damage to the induction motor. One of the other faciors of overheating is
the diameter of a small stator wire that makes an increase in the barrier value of
the sender wire. However, not all wire conducter causes overheating. the solution
is to replace the diameter of the copper wire is larger than the standard size because
it can lower the value of the resistance. Therefore, it is necessary to learn more
about the influence of the diameier of the wire to the working temperature of the
motor induction one Phasa. From this test in the result of measurement and
calculation of the work temperature of the induction motor on the third motor with
the diameter of the wire coil of stator 0.55 mm smaller, than the motor one and the
two motors. Based on this, it can be concluded that the diameter of the wire can
affect the value of obstacles that cause an increase in the working temperature of

an induction molor.

Keywords: Induction one Phasa, effect of wire Diameter, working temperaiure,
Motor
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NOMENKLATUR

Ns = Kecepatan Sinkron/ Medan Putar (Rpm)
P = Jumlah Kutub Pada Motor Induksi

n = Kecepatan Motor
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Fs = Frekwensi (Hz)

F = Gaya Yang Bekerja Pada Monduktor ( Newton )
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xviii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Motor induksi saat ini sudah menjadi suatu peralatan yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari banyak digunakan dalam berbagai bidang industri
maupun rumah tangga. Motor induksi mempunyai banyak kelebihan antara lain
motor ini memiliki konstruksi yang sederhana, relatif murah dan mudah dalam
pemeliharaannya.[1]

Pada penggunaannya, motor induksi baik rotor sangkar ataupun rotor belitan
sering digunakan untuk melakukan pekerjaan dengan kecepatan yang bervariasi.
Hampir di semua bidang industri banyak menggunakan motor listrik jenis induksi
rotor sangkar karena memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan motor listrik
jenis lain yang berada di pasaran. Dalam penggunaan motor listrik terkadang kita
menginginkan putaran yang dapat diubah-ubah sesuai dengan kondisi kebutuhan,
pengaturan perpindahan putaran yang halus dan range lebar, contohnya pada motor-
motor penggerak, exhaust fan penyegar udara pada pabrik-pabrik, tempat kerja dan
lain-lain. Oleh karena itu banyak dilakukan usaha dan penelitian bagaimana cara
mengatur putaran motor induksi tersebut. Salah satunya dengan cara mengubah
frekuensi catu daya yang masuk ke motor untuk mengatur kecepatan motor.[2]

Meningkatnya kecepatan putaran motor induksi dapat menyebabkan
kenaikan temperatur pada motor induksi sangat signifikan. Hal ini disebabkan oleh
banyak faktor seperti diameter kawat tembaga pada stator tidak sesuai, luas
penampang, terdapat sambungan di dalam lilitan kawat tembaga, serta terjadinya
gesekan antara rotor dan stator.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis ingin membuat tugas akhir
dengan judul:*“ Analisa Pengaruh Diameter Kawat Terhadap Temperatur Kerja
Motor Induksi Satu Phasa “. Penulis berharap pembahas ini menjadi pertimbangan

dalam menentukan diameter konduktor untuk menghambat kenaikan temperatur.



1.2 Perumusan Masalah

Motor induksi pada saat ini sangat banyak di pergunakan dalam berbagai
bidang industri, dengan menigkatnya kebutuhan akan penggunaan motor induksi
membuat banyak perusahaan melakukkan produksi secara masal. Produksi motor
indukksi yang dilakukan secara masal menyebabkan perusahaan pembuatnya
sangat memperhitungkan nilai ekonomis motor induksi yang di rakit. Dalam hal ini
perusahaan tetap melakuan pembuatan motor induksi dengan standar yang telah di
tentuakan, namun tidak semua motor induksi memiliki kualitas yang baik
dikarenakan pemilihan bahan yang sangat memperhitungkan nilai ekonomis.
Akibat sangat memperhitungkan nilai ekonomis tersebut muncul persoalan yang
sering terjadi pada motor induksi salah satunya adalah kenaikan temperatur yang
begitu cepat yang diakibatkan dari kerusakan yang terjadi pada motor tersebut.
Kerusakan ini bisanya dipengaruhi oleh banyak faktor mulai dari rusaknya bearing,
besarnya hambatan jenis kawat pada stator, terjadinya gesekan antara stator dan
rotor motor induksi. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis
dapat merumuskan beberapa permasalahan pada penelitian ini, yaitu berapa
diameter kawat tembaga yang sesuai agar kenaikan nilai temperatur motor induksi

satu phasa tersebut tidak terlalu tinggi.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka untuk mempermudah bahasan
penulis akan membatasi masalah dalam penelitian ini berupa:

1. Motor listrik yang digunakan adalah motor induksi satu fasa.

2. Tidak memperhitungkan nilai ekonomis dan

3. Pengukuran dilakukkan hanya saat motor bekerja tidak berbeban.

4. Motor yang di rancang adalah motor induksi satu phasa dengan

memvariasikan luas penampang tembpaga pada kumparan stator.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh diameter kawat tembaga terhadap kenaikan
temperatur kerja motor induksi.

2. Mengetahui ukuran diameter kawat yang memiliki temperatur kerja stabil.



1.5 Metodologi Penulisan
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data serta informasi pendukung
dalam penulisan ini sebagai berikut:
1. Studi Literatur
Dengan mencari teori — teori dasar yang berkaitan dengan bahasan tugas
akhir ini dari buku — buku referensi, internet, dan lain — lain.
2. Pengambilan Data Lapangan
Dengan melakukan pengamatan, pengukuran, serta mengumpulkan data —
data yang diperlukan dalam penyelesaian tugas akhir ini.
3. Diskusi
Dilakukan berupa tanya jawab dengan dosen pembimbing serta narasumber

mengenai penelitian dan masalah yang ditemukan selama penelitian.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima
bab yang secara garis besar diuraikan sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, tujuan penulisan,
manfaat penulisan, perumusan masalah, pembatasan masalah,

metodelogi penulisan dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menampilkan teori dasar yang digunakan baik dalam

pembahasan maupun perhitungan dalam tugas akhir ini.

BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang diagram alir, tabel waktu penelitian, dan

lokasi penelitian pada tugas akhir ini.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian berupa kinerja motor

sebagai penggerak generator pada pembangkit listrik tenaga listrik.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian penutup ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian dan saran yang diberikan oleh penulis.
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